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ABSTRAK 

 

Senyawa K telah diisolasi dari fraksi n-heksana spon laut axinella carteri 
dendi. Pemisahan senyawa dilakukan dengan metoda kromatografi dan pemurnian 
secara rekristalisasi. Senyawa K berupa amorf putih sebanyak 21 mg dengan jarak 
leleh 144-146°C. Berdasarkan analisa data reaksi kimia dengan vanillin sulfat, 
Lieberman Bourchard, spectrum inframerah, senyawa K diduga adalah golongan 
terpenoid. Hasil uji Konsentarsi Hambat Minimum, senyawa K dengan metoda difusi 
agar terhadap Ralstonia solanacearum adalah 0,25%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dan mempunyai panjang 

pantai 81.000 km yang kaya akan terumbu karang dan biota laut lainnya. Salah satu 

biota laut yang saat ini banyak diteliti adalah spon. Wilayah laut Indonesia 

merupakan salah satu pusat penyebaran terbesar spon di dunia dan diperkirakan 

terdapat sekitar 830 jenis yang hidup tersebar di wilayah ini (Van Soest, 1989). 

Spon merupakan salah satu komponen biota penyusun terumbu karang yang 

mempunyai potensi bioaktif yang belum banyak dimanfaatkan. Hewan laut ini 

mengandung senyawa aktif yang persentase keaktifannya lebih besar dibandingkan 

dengan senyawa-senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan darat (Muniarsih dan 

Rachmaniar, 1999). Spon laut diketahui menjadi tempat hidup beberapa jenis bakteri 

yang jumlahnya mencapai 40 % dari biomassa spon. Simbiosis yang terjadi antara 

bakteri dengan spon laut menyebabkan organisme ini sebagai invertebrata laut yang 

memiliki potensi antibakteri yang lebih besar dibandingkan dengan organisme darat 

dan laut lainnya (Kanagasabhapathy, et al., 2005).  

Mengingat begitu potensialnya spon laut ini dan masih banyak spon laut yang 

belum diteliti, maka perlu dilakukan penelitian terhadap kandungan senyawa kimia 

dan bioaktifitasnya. Salah satu spon laut tersebut adalah Axinella carteri. 

Axinella carteri memiliki beberapa kandungan kimia yang menarik. 

Berdasarkan penelusuran literatur dilaporkan, diantaranya kandungan senyawa 

alkaloid turunan guanidin, seperti 3 bromohimenialdisin, debromohimenialdisin yang 

aktif sebagai insektisida terhadap hama spodoptera lituralis (Supriyono, 1995), 

beberapa senyawa peptida yaitu Axinella A dan Axinella B (Randozzo, 1998), 10-



isothiocyanatoalloaromadendrane yang diisolasi dari Axinella cannabina (Ciminiello. 

P, 1987), senyawa terponoid dengan kode AC-H221 dan AC-H 32, memberikan 

aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Culex sp ( Handayani, D, 2006) . Senyawa 

axinellamide dengan nama Trivial : (1) (5-hydroxy-5-((E,E)-6-methyl-2,4-

octadienyl)-3-pyrrolin-2-onef), mempunyai aktivitas sebagai antineoplastik (Petit, 

1993).  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian isolasi dan uji aktivitas 

antibakteri dari fraksi nonpolar spon laut Axinella carteri terhadap bakteri penyebab 

penyakit layu tanaman jahe, Ralstonia solanacearum. Penyakit layu bakteri yang 

disebabkan oleh R. solanacearum, merupakan penyakit utama yang menyerang jahe 

sehingga menyebabkan penurunan produksi jahe. Selain itu, R. Solanacearum juga  

menyebabkan kontaminasi lahan, sehingga tidak dapat ditanami dalam jangka waktu 

yang lama (Machmud,1985). 

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu komoditas ekspor 

penting dan bahan baku obat tradisional serta fitofarmaka yang banyak digunakan 

dalam industri obat herbal di Indonesia (Adaniya, S dan D. Shirai, 2001). Tahun 2002, 

produksi jahe mengalami penurunan drastis hingga 7.471 ton dengan nilai US $ 

4.029.000 (Ditjenbun, 2004). Sampai saat ini usaha pengendalian penyakit ini sudah 

banyak dilakukan, seperti usaha pencegahan melalui pergiliran tanaman, sanitasi 

lahan, penggunaan bibit sehat (Sitepu, 1991), tetapi hasilnya belum optimal. 

Penggunaan antibiotik Streptomisin juga telah dipergunakan secara terbatas, namun 

harganya mahal tidak terjangkau oleh petani (Mulya, et al., 2004). Untuk itu 

diperlukan upaya pengendalian lain, salah satunya adalah pengendalian biologi atau 

hayati.  



Salah satu teknik yang dikembangkan adalah pengendalian hayati 

menggunakan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam organisme 

laut, karena senyawa-senyawa tersebut memiliki struktur kimia yang unik dan 

aktivitas farmokologis yang sangat menarik, antikanker, antimikroba, antiinflamasi 

dan lain-lain (Carte, 1996). 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengambilan sampel 

spon laut di sekitar perairan Mandeh yang kemudian diekstraksi dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut metanol dan difraksinasi dengan berbagai pelarut 

berdasarkan tingkat kepolarannya. Pemisahan senyawa dilakukan dengan cara 

kromatografi kolom dan dimonitor dengan KLT. Senyawa yang didapatkan 

dimurnikan dengan cara rekristalisasi (Gritter, Bobbitt, and Scharwarting, 1991).  

Uji aktivitas antibakteri senyawa hasil isolasi dilakukan dengan metoda difusi 

agar (Lay, 2001). Karakterisasi senyawa hasil isolasi dilakukan dengan pemeriksaan 

fisika, kimia, dan fisikokimia. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Dari fraksi n-heksana didapatkan senyawa K berbentuk amorf putih sebanyak 

21 mg yang terurai pada suhu 144-146º C. 

2. Dari pemeriksaan kimia dengan Liebermen Bouchard dan Vanilin sulfat, 

diduga senyawa yang diisolasi adalah golongan terpenoid. 

1. Senyawa K yang diisolasi dari Axinella carteri memiliki Konsentrasi Hambat 

Minimum 0,25% terhadap bakteri R. solanacarum 

 

5.2   Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan elusidasi struktur dari 

senyawa K serta  melakukan isolasi senyawa aktif dari fraksi etilasetat dan fraksi 

butanol. 
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